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ABSTRACT

The increasing use of traditional medicines among the elderly population has raised concerns about
potential interactions with modern pharmaceuticals. This study analyzes the impact of traditional
medicine use on drug-drug interactions in elderly patients who are typically prescribed medications for
chronic conditions. A cross-sectional study was conducted with 200 elderly patients from various
healthcare facilities. The study found that 52% of patients who used traditional medicine experienced
adverse drug interactions when combined with modern pharmaceuticals. The most common interactions
involved medications for hypertension, diabetes, and heart disease. The study highlights the importance of
integrating traditional medicine use into patient care plans and the need for healthcare professionals to
be aware of potential interactions in order to prevent harm and improve therapeutic outcomes.

Keywords: traditional medicine, drug-drug interactions, elderly patients, chronic conditions, hypertension,
diabetes, health care.
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ABSTRAK

Peningkatan penggunaan obat tradisional di kalangan populasi lansia telah menimbulkan kekhawatiran
mengenai interaksi obat dengan obat modern. Penelitian ini menganalisis dampak penggunaan obat
tradisional terhadap interaksi obat pada pasien lansia yang umumnya diberikan pengobatan untuk
penyakit kronis. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 200 pasien lansia
dari berbagai fasilitas kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52% pasien yang menggunakan
obat tradisional mengalami interaksi obat yang merugikan saat dikombinasikan dengan obat modern.
Interaksi yang paling sering terjadi melibatkan pengobatan untuk hipertensi, diabetes, dan penyakit
jantung. Penelitian ini menekankan pentingnya mengintegrasikan penggunaan obat tradisional dalam
rencana perawatan pasien dan perlunya tenaga kesehatan untuk waspada terhadap potensi interaksi obat
guna mencegah kerugian dan meningkatkan hasil terapeutik.

Kata Kunci: obat tradisional, interaksi obat, pasien lansia, penyakit kronis, hipertensi, diabetes, layanan
kesehatan.
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PENDAHULUAN

Penyakit kronis pada lansia, seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung, memerlukan
pengobatan jangka panjang yang seringkali melibatkan berbagai macam obat modern. Namun, di sisi lain,
banyak lansia yang mengandalkan penggunaan obat tradisional sebagai pelengkap atau pengobatan
alternatif untuk kondisi kesehatan mereka. Penggunaan obat tradisional yang tidak terkontrol dapat
berpotensi menyebabkan interaksi obat yang merugikan dengan obat modern, yang dapat menurunkan
efektivitas pengobatan atau bahkan menimbulkan efek samping yang berbahaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan obat tradisional terhadap
interaksi obat modern pada pasien lansia, serta menilai tingkat kesadaran pasien dan tenaga medis
tentang potensi risiko interaksi obat. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi interaksi obat dalam
konteks obat tradisional dan obat modern agar perawatan kesehatan pada lansia dapat lebih aman dan
efektif.

Meskipun penggunaan obat tradisional semakin diterima di kalangan masyarakat, khususnya di
negara-negara berkembang, risikonya sering kali tidak terdeteksi karena kurangnya pengetahuan tentang
interaksi obat di kalangan tenaga medis. Penggunaan obat tradisional oleh lansia yang juga
mengonsumsi obat modern untuk kondisi seperti hipertensi atau diabetes meningkatkan potensi
terjadinya interaksi yang dapat berisiko tinggi bagi kesehatan pasien. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang dapat memberikan gambaran tentang bagaimana obat tradisional dan obat modern dapat
berinteraksi dan bagaimana pengaruhnya terhadap kesehatan pasien lansia.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menilai dampak penggunaan obat tradisional terhadap interaksi obat modern pada pasien
lansia.

2. Mengidentifikasi jenis-jenis interaksi obat yang paling sering terjadi pada pasien lansia yang
mengonsumsi obat tradisional bersama dengan obat modern.

3. Memberikan rekomendasi untuk praktik klinis dan pendidikan kesehatan guna mengurangi
risiko interaksi obat pada pasien lansia.
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1. Obat Tradisional dan Penggunaannya di Kalangan Lansia

Obat tradisional adalah bahan atau senyawa yang berasal dari tanaman, hewan, atau mineral yang
digunakan untuk mengobati penyakit. Meskipun obat tradisional banyak digunakan karena lebih
terjangkau dan terjangkau secara ekonomi, namun kurangnya regulasi dan kontrol kualitas dapat
menyebabkan ketidaktahuan tentang kandungan dan potensi interaksi dengan obat modern. Konsentrasi
bahan aktif dalam obat tradisional dapat bervariasi dan bisa berinteraksi dengan obat yang diminum
secara bersamaan.

2. Interaksi Obat

Interaksi obat terjadi ketika dua atau lebih obat berinteraksi satu sama lain, mempengaruhi
efektivitas atau menimbulkan efek samping berbahaya. Pada pasien lansia, interaksi obat menjadi lebih
rentan karena perubahan dalam metabolisme obat akibat penuaan dan penggunaan berbagai obat untuk
penyakit kronis. Obat antihipertensi, obat diabetes, dan obat pengatur kolesterol dapat berinteraksi
dengan komponen tertentu dalam obat tradisional.

3. Penelitian Sebelumnya tentang Penggunaan Obat Tradisional

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi antara obat tradisional dan obat modern dapat
menyebabkan penurunan efek terapi, peningkatan efek samping, atau bahkan keracunan obat.
Bahrudin & Rahman (2020) mengungkapkan bahwa interaksi antara ginseng (obat tradisional) dengan
obat pengatur tekanan darah dapat menyebabkan peningkatan risiko hipertensi. Slamet et al. (2018)
juga menemukan bahwa beberapa obat herbal dapat menghambat metabolisme obat, menyebabkan
penurunan efektivitas obat modern yang dikonsumsi pasien.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional untuk menilai dampak penggunaan obat
tradisional terhadap interaksi obat pada pasien lansia. Penelitian ini melibatkan 200 pasien lansia yang
mengonsumsi obat tradisional bersama dengan obat modern. Data dikumpulkan melalui wawancara
langsung, observasi, dan rekam medis pasien.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien lansia yang dirawat di rumah sakit dan puskesmas di
Indonesia. Sampel yang diambil terdiri dari 200 pasien yang telah didiagnosis dengan penyakit kronis
(seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung), yang menggunakan obat tradisional selain
pengobatan modern.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang penggunaan obat
tradisional, terapi pengobatan yang sedang dijalani, serta persepsi pasien terhadap pengobatan mereka.
Analisis laboratorium dilakukan untuk mengidentifikasi potensi interaksi obat berdasarkan komponen
aktif obat tradisional yang digunakan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik pasien dan uji chi-square untuk melihat hubungan antara penggunaan obat tradisional dan
interaksi obat. Analisis multivariat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
risiko interaksi obat pada pasien lansia.
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52% pasien yang menggunakan obat tradisional mengalami
interaksi obat yang merugikan saat dikombinasikan dengan obat modern. Obat antihipertensi, obat
diabetes, dan obat lipid-lowering adalah yang paling sering terpengaruh oleh interaksi dengan obat
tradisional. Interaksi ini menyebabkan penurunan efektivitas obat modern atau menyebabkan efek
samping seperti hipotensi berlebihan, peningkatan gula darah, dan gangguan pencernaan.

Pembahasan
1. Interaksi Obat Antihipertensi dengan Obat Tradisional

Beberapa obat tradisional yang digunakan oleh pasien lansia, seperti ginseng dan jamu herbal,
dapat memengaruhi pengaturan tekanan darah. Ginseng, misalnya, diketahui memiliki efek stimulasi
pada sistem saraf, yang dapat bertentangan dengan obat antihipertensi yang bekerja dengan menurunkan
tekanan darah. Hal ini dapat menyebabkan fluktuasi tekanan darah, yang berisiko membahayakan pasien.

2. Pengaruh Obat Tradisional terhadap Pengobatan Diabetes

Pasien dengan diabetes melitus yang mengonsumsi obat tradisional seperti kayu manis atau
temulawak berisiko mengalami perubahan kadar gula darah yang tidak terkendali. Obat tradisional ini
dapat memperkuat efek obat antidiabetes yang digunakan pasien, menyebabkan hipoglikemia, atau
mengurangi efektivitas obat jika tidak digunakan dengan tepat.

3. Masalah Akses dan Edukasi bagi Pasien Lansia

Kurangnya pendidikan kesehatan tentang interaksi obat pada pasien lansia menjadi tantangan
besar dalam pengelolaan penyakit kronis. Banyak pasien lansia yang menggunakan obat tradisional tanpa
konsultasi dengan tenaga medis. Oleh karena itu, pendidikan pasien tentang risiko interaksi obat dan
pentingnya komunikasi dengan tenaga medis sangat penting dalam mencegah dampak negatif dari
penggunaan obat tradisional.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan obat tradisional pada pasien lansia dapat menyebabkan
interaksi obat yang merugikan dengan obat modern, terutama pada pengobatan hipertensi, diabetes,
dan penyakit jantung. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan yang ketat terhadap penggunaan obat
tradisional, terutama pada pasien lansia yang menggunakan obat modern untuk penyakit kronis.

Saran

1. Pendidikan pasien lansia mengenai risiko interaksi obat harus diperkenalkan secara lebih luas,

dengan fokus pada informasi tentang penggunaan obat tradisional dan obat modern secara
bersamaan.

2. Tenaga medis perlu lebih aktif dalam memeriksa penggunaan obat tradisional pada pasien lansia
dan memberi penjelasan yang jelas tentang potensi interaksi obat.

3. Penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas konseling farmasi dalam
mengurangi risiko interaksi obat pada pasien lansia yang menggunakan obat tradisional.
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